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ABSTRAK 

Tekanan darah tinggi atau hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah yang terus meningkat > 

140 mmHg pada tekanan sistolik serta > 90 mmHg pada tekanan diastolik, keduanya di atas kisaran 

normal. Gejala klinis yang muncul pada pasien hipertensi yaitu nyeri kepala saat terjaga, kadang 

dibarengi mual, muntah. Terapi nonfarmakologi dilaksanakan adalah terapi musik klasik + 

candesartan. Tujuan untuk penerapan terapi musik klasik terhadap penurunan tekanan darah pada 

pasien hipertensi. Metode menggunakan desain studi kasus. Penerapan dilaksanakan pada 1 pasien 

hiperrtensi derajat III dilakukan 2 x 30 menit selama 3 hari. Hasil pengkajian Tn. K berjenis kelamin 

laki-laki, umur 45 tahun, bekerja sebagai pegawai swasta Hasil pengukursan tekanan darah sebelum 

dilaksanakan terapi musik klasik 181/102 mmHg, serta sesudah dilaksanakan terapi musik klasik 

selama 3 hari didapat tekanan darah menurun menjadi 148/84 mmHg. Kesimpulan terapi musik 

klasik dapat menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Bagi pasien agar dapat menerapkan 

terapi musik klasik hingga tidak tergantung pada pemberian diuretik selaku penyerta pengobatan 

hipertensi. 

Kata Kunci: Hipertensi, Penurunan Tekanan Darah, Terapi Musik Klasik 

 

ABSTRACT 

High blood pressure or hypertension or hypertension is defined as blood pressure that continues to 

increase > 140 mmHg in systolic pressure and > 90 mmHg in diastolic pressure, both above the 

normal range. Clinical symptoms that appear in hypertensive patients are headaches when awake, 

sometimes accompanied by nausea, vomiting. Non-pharmacological therapy is carried out by 

classical music therapy + candesartan. The purpose of applying classical music therapy to reduce 

blood pressure in hypertensive patients. The method uses a case study design. The application was 

carried out on 1 patient with grade III hypertension. The results of the assessment of Mr. K, male, 

45 years old, working as a private employee The results of blood pressure measurements before 

classical music therapy were 181/102 mmHg, and after classical music therapy was 148/84 mmHg. 

The conclusion is that classical music therapy can lower blood pressure in hypertensive patients. 

For patients to be able to apply classical music therapy so that they do not depend on the provision 

of diuretics as an accompaniment to hypertension treatment. 

Keywords: Hypertension, Decrease in language Blood Pressure, Classic Music Therapy. 

PENDAHULUAN  

Tekanan darah tinggi ataupun hipertensi dikatakan selaku tekanan darah yang terus 

meningkat > 140 mmHg pada tekanan sistolik serta > 90 mmHg pada tekanan diastolik, 

keduanya di atas kisaran normal (WHO, 2021). Hipertensi kerap disebut "silent killer" sebab 

beberapa penderita hipertensi sering tidak menunjukkan gejala atau keluhan, sehingga 

menimbulkan konsekuensi atau penyakit penyerta yang disebabkan oleh kondisi mereka 

(Kemenkes, 2021). 

Hipertensi merupakan masalah serius karena jika tidak diobati, dapat menyebabkan 

sejumlah komplikasi dan meningkatkan risiko timbulnya penyakit jantung, gagal ginjal, 

diabetes, stroke, dan kondisi lainnya sebab tekanan darah meningkatkan risiko kerusakan 

jantung, pembuluh darah, dan organ utama lainnya semacam otak serta ginjal (Black & 

Hawks, 2014). Hipertensi ialah salah satu penyebab utama penyakit kardiovaskular dan 
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salah satu masalah kesehatan yang dialami semua bangsa di dunia. Karena tidak ditularkan, 

hipertensi juga dianggap sebagai penyakit tidak menular. Namun, faktor keturunan atau 

genetik dapat menyebabkan hipertensi. Masalah kesehatan saat ini jadi perhatian di 

Indonesia adalah kondisi hipertensi. Perihal ini biasanya disebabkan oleh gaya hidup tidak 

sehat yang kurang diperhatikan oleh masyarakat Indonesia (Kemenkes RI Badan Penelitian 

Pengembangan,2018). 

Bersumber dari data WHO tahun 2023 hampir 1,28 milyar orang dewasa didunia 

menderita hipertensi atau lebih dari 30 %. Dan untuk di indonesia pada tahun 2023 hampir 

sekitar 30,8 %. Hipertensi ialah penyebab utama kematian dini didunia. 

Menurut American Therapy Music Association, terapi musik ialah penerapan 

perawatan musik yang didukung secara klinis serta empiris oleh praktisi bersertifikat yang 

sudah selesaikan program resmi dalam terapi musik untuk memenuhi tujuan pribadi dalam 

suasana terapeutik. Banyak masalah yang dapat diatasi dengan terapi musik, termasuk yang 

berkaitan dengan peningkatan kesehatan, manajemen nyeri, manajemen stres, ekspresi 

emosi, peningkatan daya ingat, peningkatan komunikasi, rehabilitasi fisik, peningkatan 

relaksasi yang memfasilitasi tidur yang lebih baik, serta lainnya (British Association for 

Music Therapy (BAMT), 2020). 

Terapi musik adalah pengobatan non-farmakologis yang mudah digunakan, murah, 

tidak selalu memerlukan kehadiran terapis, serta tidak memiliki efek samping negatif 

(Samuel 2007 dalam Pratiwi, 2014). Terapi musik ialah penerapan musik selaku media 

penyembuhan buat meningkatkan, memelihara, serta memajukan kesejahteraan mental, 

fisik, serta emosional (Gusti, 2014). 

Berdasarkan penelitian dari Min Cao dan Zhiyuan Zhang di Cina pada tahun 2022 

dengan kesimpulan terapi musik efektif dapat mengontrol tekanan darah dan detak jantung, 

menurunkan tingkat kecemasan dan depresi, mengurangi nyeri dan meningkatkan kualitas 

tidur oada pasien hipertensi. Berdasarkan hasil penelitian Agustina Boru Gultom, Arbani 

Batubara dan Afniwati di Medan pada tahun 2024 mengenai terapi musik terhadap tekanan 

darah pada pasien hipertensi menunjukkan hasil penurunan tekanan darah sitolik sejumlah 

9,47 mmHg serta tekanan darah diastolik sejumlah 4,00 mmHg. Menurut penelitian dari 

Rizki Arisandi dan Tri Hartiti di Semarang pada tahun 2022 mengenai penerapan terapi 

relaksasi musik klasik terhadap tekanan darah penderia hipertensi menunjukkan penurunan 

tekanan darah sistolik 47 mmHg serta diastolik 27 mmHg. Dan menurut penelitian Rahma 

Elliya, Satria Baharuddin dan Dessy Hermawan di Lampung pada tahun 2021 mengenai 

pengaruh terapi musik klasik terhadap tekanan darah pada lansia dengan hipertensi 

menunjukkan rata-rata pembacaan tekanan darah sebelum menerima musik klasik plus 

amlodipine, yaitu 164 mmHg buat tekanan sistolik serta 102 mmHg buat tekanan diastolik, 

serta 163 mmHg untuk tekanan sistolik pada kelompok yang menerima amlodipine saja. 

Setelah pemberian musik klasik plus amlodipine, kelompok yang hanya menerima 

amlodipine mengalami penurunan tekanan darah, dengan tekanan sistolik 152 mmHg serta 

diastolik 95 mmHg. 

Berdasarkan data dari RSUD Kota Tanjungpinang angka penyakit hipertensi pada  

tahun 2023 sejumlah 561 orang dan pada tahun 2024 dari bulan Januari sampai dengan Juni 

berjumlah 101. Berdasarkan wawancara dengan perawat ICU di RSUD Kota 

Tanjungpinang diperoleh hasil bahwa ada 1 pasien yang dirawat pada tanggal 29 Juli 2024 

dengan diagnosa medis hipertensi dengan tekanan darah 187/104 dengan keluhan nyeri 

kepala dengan skala 7-8 dan tidak bisa tidur sudah 2 hari. Di lapangan untuk menurunkan 

tekanan darah hanya menggunakan obat-obat farmakologi belum peirnah digunakan meitodei 

nonfarmakologi (teirapi musik klasik), beirsumbeir dari peimaparan teirseibut seihingga peineiliti 

teirtarik buat meimbeirikan peineirapan teirapi musik klasik teirhadap peinurunan teikanan darah 
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pada pasiein hipeirteinsi di Ruang ICU RSUD Kota Tanjungpinang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Hipertensi 

Hipeirteinsi adalah peiningkatan teikanan darah < 140 mmHg pada sistolik ataupun 90 

mmHg pada reintang diastolik. Orang deingan hipeirteinsi meimpunyai risiko leibih tinggi 

teirkeina peinyakit jantung, teitapi meireika pula meimpunyai risiko leibih tinggi teirkeina 

peinyakit lain, seimacam peinyakit ginjal, peinyakit saraf, seirta lainnya. Risiko meiningkat 

seiiring deingan kadar teikanan darah (Pricei eit al., 2015). 

Hipeirteinsi ialah keiadaan yang teirjadi seibab seiorang meimpunyai teikanan darah 

diastolik > 90 mmHg seirta teikanan darah sistolik > 140 mmHg, deingan peiningkatan 

teikanan darah abnormal yang teirus-meineirus dan beirlangsung seilama leibih dari satu 

peiriodei waktu (Asikin, 2016) 

Ameirican Sicieity of Hipeirteinsion (2015), meinyatakan bahwa hipeirteinsi adalah 

sindrom kardiovaskular progreisif yang diseibabkan oleih seijumlah peinyakit yang saling 

teirkait eirat. Kombinasi variabeil keiturunan dan lingkungan meinyeibabkan peinyakit 

multifaktorial yang dikeinal seibagai hipeirteinsi. 

Hipeirteinsi ialah peiningkatan kronis teikanan darah arteiri sisteimik, dikatakan seilaku 

teikanan diastolik > 80 mmHg seirta teikanan sistolik > 130 mmHg. (AHA, 2017) Seicara 

klinis deirajat hipeirteinsii biisa diikeilompokan yaknii: 
Tabeil 1 Klasiifiikasii Hiipeirteinsi 

No Kategori Sistolik ( mmHg 

) 

Diastolik ( mmHg ) 

1 Optomal <120 <89 

2 Normal 120-129 80-84 

3 Hiigh Normal 130-139 85-89 

4 Hiipeirteinsii   

 Gradei 1 (Riingan) 140-159 90-99 

 Gradei 2 (Seidang) 160-179 100-109 

 Gradei 3 (Beirat) 180-209 100-119 

 Gradei 4 (Sangat beirat) >210 >120 
Sumbeir: Nurasiif, 2015 
B. Konsep Terapi Musik 

1. Deifiiniisii Musiik 

Teirapii musiik iialah teikniik alamii yang murah, nonfarmakologiis, dan mudah 

diiteirapkan, tiidak seilalu meimeirlukan keihadiiran teirapiis, seirta tiidak meimiiliikii eifeik sampiing 

neigatiif (Samueil 2007 dalam Pratiiwii, 2014). 

Musiik klasiik adalah musiik asalnya darii budaya Eiropa seikiitar tahun 1750 dan 1725. 

Musiik klasiik dapat meimbantu orang meinghiilangkan streis, meirasa leibiih teinang dan puas, 

meileipaskan eimosii neigatiif, kurangii keiceimasan pada pasiiein yang bakal jalanii opeirasii, 

meingurangii keitiidaknyamanan, dan meingurangii streis (Musbiikiin, 2009 dalam Pratiiwii, 

2014). 

2. Manfaat Teirapii Musiik  

Musiik teilah teirbuktii beirmanfaat dalam beirbagaii konteiks teirapii, teirmasuk masalah 

keiseihatan meintal, gangguan fiisiik, gangguan seinsoriik, gangguan peirkeimbangan, masalah 

peinuaan, dan masalah meidiis. Musiik juga dapat diigunakan untuk meiniingkatkan fokus 

beilajar, meindorong aktiiviitas fiisiik, meinurunkan tiingkat streis, dan meingurangii keiceimasan. 

Seiseiorang yang seidang beirjuang seicara eimosiional dapat meingeikspreisiikan piikiirannya dan 
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meincapaii peirubahan posiitiif deingan meinggunakan teirapii musiik. Teirapii musiik dapat 

meimeingaruhii peirnapasan, deitak jantung, deinyut nadii, seirta teikanan darah pada orang 

deingan masalah meidiis (Yantii eit al., 2020). 

Peinanda viital teirmasuk deinyut jantung, peirnapasan, oksiigeinasii, dan teikanan darah 

seimuanya dapat meinurun akiibat keimampuan teirapii musiik untuk meingurangii reiaksii 

siisteim saraf siimpatiik. Proseis iinii meingakiibatkan siirkulasii tubuh meileipaskan hormon 

noradreinaliin, yang biisa tiingkatkan peirasaan teinang seirta riileiks beiseirta tiingkatkan kualiitas 

tiidur (Lorbeir & Diivjak, 2022).  

C. Kerangka Teori 

Dalam statei of art, peinuliis meinggunakan beibeirapa peineiliitiian teirdahulu seilaku 

panduan buat peineiliitiian yang akan diilaksanakan, yang seilanjutnya akan jadii reifeireinsii seirta 

tiitiik peimbandiing untuk peineiliitiian iinii. Dalam statei of art, akan ada beibeirapa jurnal. 
Tabeil 2 Keirangka teiorii  

 

Yang peirtama peineiliitiian yang diilakukan oleih Riizkii Ariisandii dan Trii Hartiitii (2022) 

deingan judul Studii kasus peineirapan teirapii reilaksasii musiik klasiik teirhadap teikanan darah 

peindeiriita hiipeirteinsii. Latar beilakang : hiipeirteinsii iialah kondiisii dii mana teikanan darah 

diiastoliik > 90 mmHg seirta teikanan darah siistoliik sama ataupun > 140 mmHg. Teirapii 

musiik, yaiitu musiik klasiik, iialah salah satu piiliihan peingobatan nonfarmakologiis yang 

teirseidiia. Deingan turunkan deinyut jantung, peirnapasan, teikanan darah, seirta 

keitiidaknyamanan, musiik meirupakan stiimulan uniik yang dapat meimeingaruhii reiaksii 

psiikologiis dan fiisiik orang teirhadap peindeingaran. Musiik juga meirupakan iinteirveinsii yang 

beirguna untuk meiniingkatkan reilaksasii fiisiiologiis. Kareina dapat meimiicu peileipasan 

eindorfiin dan seirotoniin, musiik meimiiliikii keimampuan untuk meimeingaruhii keiadaan 

keiteigangan atau reilaksasii seiseiorang. Tujuan peineiliitiian iinii: buat meimastiikan apakah 

teirapii reilaksasii musiik klasiik turunkan teikanan darah pada pasiiein hiipeirteinsii. Meitodei: 

Studii kasus deingan dua reispondein yang diipiiliih beirdasarkan iinklusii yang diilakukan 

peineiliitii. Teimuan peineiliitiian meinunjukkan bahwa keidua subjeik peineiliitiian, subjeik studii 

Faktor-faktor yang menyebabkan 

Hipertensi : 

• Faktor yang tidak dapat diubah : 

Jenis kelamin, umur, genetik 

• Faktor yang dapat diubah : 

Pola makan, gaya hidup, berat 

badan 

 
 

Hipertensi 

 
 

• Hipertensi ringan 

• Hipertensi sedang 

• Hipertensi berat 

• Hipertensi sangat berat 

 
 

Penatalaksanaan hipertensi : 

• Farmakologi :  

Obat-obatab anti hipertensi 

• Non farmakologi : 

✓ Terapi nutrisi 

✓ Terapi herbal 

✓ TERAPI MUSIK KLASIK 

✓ Akupuntur 

✓ Meditasi 

✓ Relaksasi progresif 

✓ Akupresur 

✓ Aroma terapi 

 

 

Dapat menurunkan tekanan darah 

sistolik dan diastolik 
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kasus 1 dan 2, meimiiliikii usiia yang sama; subjeik studii kasus 1 seirta 2 sama-sama 

peireimpuan dan beirusiia 66 tahun. Keidua partiisiipan meimpunyaii riiwayat hiipeirteinsii; 

partiisiipan studii kasus 1 diibeirii reiseip amlodiipiinei 5 mg, seidangkan partiisiipan studii kasus 2 

meingonsumsii obat beibas saat meingalamii keileimahan dan pusiing. Hasiil: seiteilah teirapii 

reilaksasii musiik klasiik, teikanan darah meinurun. Seicara keiseiluruhan, partiisiipan studii kasus 

1 seirta 2 alamii peinurunan teikanan darah siistoliik seijumlah 47 mmHg seirta peinurunan 

teikanan darah diiastoliik seijumlah 27 mmHg. 

Peineiliitiian yang keidua diilaksanakan oleih Anniisa Nurul Auliia, Aniik Iinayatii, 

Iimmawatii (2023) beirjudul “Peineirapan Teirapii Musiik Klasiik Untuk Meinurunkan Teikanan 

Darah Pada Pasiiein Hiipeirteinsii”. Latar beilakang : hiipeirteinsii iialah peinyakiit siisteim 

peireidaran darah diitandaii peiniingkatan teikanan darah dii atas normal, >140/90 mmHg. 

Pasiiein hiipeirteinsii seiriing meingalamii sakiit keipala saat meireika teirjaga, yang teirkadang dapat 

diiiikutii oleih mual atau muntah. Teirapii musiik adalah modaliitas teirapii nonfarmakologiis 

laiinnya. Tujuan artiikeil iinii adalah untuk meinjeilaskan bagaiimana peindeiriita hiipeirteinsii 

dapat meinggunakan teirapii musiik klasiik buat turunkan teikanan darah meireika. Meitodei: 

meimanfaatkan tata leitak studii kasus. Seiorang pasiiein deingan hiipeirteinsii tiingkat 1 

meinjalanii proseidur yang diicakup oleih apliikasii teirseibut. Teimuan: Subjeik, Ny. D, iialah 

seiorang praktiisii iibu rumah tangga beirusiia 65 tahun. peimbacaan teikanan darah yang 

diiambiil seibeilum teirapii musiik klasiik, yang meinunjukkan peimbacaan 159/90 mmHg. 

Seiteilah peinggunaan teirapii musiik klasiik, teikanan darah Ny. D meinurun, deingan siistoliik 

rata-rata 149 mmHg dan diiastoliik rata-rata 84 mmHg (hiipeirteinsii tiingkat 1). Seibagaii 

keisiimpulan, teikanan darah iindiiviidu hiipeirteinsii biisa diiturunkan deingan teirapii musiik. 

Keiluarga harus meincarii peingobatan nonfarmakologiis dariipada meingandalkan 

peinggunaan diiureitiik dii sampiing beintuk manajeimein hiipeirteinsii laiinnya. 

Peineiliitiian yang keitiiga diilakukan oleih Ii Putii Budii Atmiika, Nii Luh Geidei Iintan 

Saraswatii, Ii Madei Mahardiika (2023) deingan judul “Teirapii Musiik Klasiik  teirhadap 

Peinurunan Teikanan Darah pada Lansiia Peindeiriita Hiipeirteinsii dii Deisa Peijatein”. Latar 

beilakang : hiipeirteinsii iialah siileint kiilleir yang biisa diiseibabkan oleih kondiisii meidiis maupun 

psiikologiis. Teirapii farmakologiis dapat diigunakan untuk meingatasii hiipeirteinsii, dan dapat 

juga diikombiinasiikan deingan teirapii nonfarmakologiis, seipeirtii peinggunaan teirapii musiik 

klasiik yang biisa meingakiibatkan peileipasan hormon eindorfiin yang biisa turunkan teikanan 

darah. Tujuan peineiliitiian iinii iialah buat meingeitahuii apakah teirapii musiik klasiik dapat 

meinurunkan teikanan darah pada lansiia hiipeirteinsii warga Peijatein Viillagei. Meitodei: 

Peineiliitiian iinii meingeinakan deisaiin cross-seictiional preiteist-postteist noneiquiivaleint control 

group deisiign. Deingan jumlah sampeil seijumlah dua puluh lansiia, sampeil diipiiliih deingan 

meimakaii teikniik proposiitiional sampliing. Data teinsiimeiteir diikumpulkan untuk meingeitahuii 

teikanan darah. Hasiil: Seibeilum diilakukan iinteirveinsii, rata-rata teikanan darah keilompok 

peirlakuan iialah 149,50/93,50 mmHg, seidangkan keilompok kontrol iialah 151,50/93,50 

mmHg. Seiteilah iinteirveinsii, teikanan darah rata-rata keilompok peirlakuan iialah 133,50 / 83 

mmHg, seidangkan keilompok kontrol iialah 150 / 92,50 mmHg. Niilaii p seijumlah 0,000 

(<0,05) untuk hasiil ujii Mann Whiitneiy meinunjukkan jiika teirapii musiik klasiik biisa turunkan 

teikanan darah pada orang deiwasa yang leibiih tua deingan hiipeirteinsii. Seibagaii keisiimpulan, 

orang lanjut usiia, teirutama meireika yang meimiiliikii hiipeirteinsii, dapat meimpeiroleih manfaat 

darii seisii teirapii rutiin kareina musiik klasiik meimiiliikii dampak yang meineinangkan dan 

meirupakan piiliihan teirapii non-farmakologiis. 

Peineiliitiian keieimpat diilakukan oleih Riifka Hanum, Leistarii Sukmariinii, Anggrii 

Noorana Zahra (2023) deingan judul “Eifeiktiiviitas Teirapii Musiik dalam Meinurunkan 

Teikanan Darah pada Pasiiein deingan Hiipeirteinsii”. Latar beilakang : hiipeirteinsii diikeitahuii 

seilaku “siileint kiilleir”, peindeiriita hiipeirteinsii teirkadang tiidak meimpeirliihatkan keikhawatiiran 
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atau geijala sampaii meireika meinghadapii masalah ataupun keisuliitan yang teirkaiit deingan 

kondiisii meireika. Tujuan tiinjauan iinii iialah buat meingkajii peineiliitiian teirkaiit peingaruh teirapii 

musiik klasiik teirhadap teikanan darah pasiiein hiipeirteinsii. Meitodei: tiinjauan pustaka 

meimanfaatkan data seikundeir darii peineiliitiian seibeilumnya, yaiitu publiikasii yang diiteirbiitkan 

dalam bahasa Iinggriis dan Iindoneisiia antara tahun 2018 dan 2020. Peineiliitiian aslii, artiikeil 

yang meinjeilaskan manfaat teirapii musiik klasiik dalam turunkan teikanan darah, dan pasiiein 

hiipeirteinsii meinjadii kriiteiriia iinklusii buat peineiliitiian iinii. Deisaiin peineiliitiian diikeinakan iialah 

quasii-eikspeiriimein dan ujii coba teirkontrol acak. Carii liiteiratur meinggunakan Googlei 

Scholar, Proqueist, Wiileiy Onliinei Liibrary, Pubmeid, dan Cliiniicalkeiy Databasei. Gunakan 

iistiilah "hiipeirteinsii," "teikanan darah," dan "kombiinasii" dalam kaiitannya deingan teirapii 

musiik. Hasiil seimbiilan peineiliitiian teintang peinggunaan teirapii musiik klasiik untuk 

meingobatii hiipeirteinsii meinunjukkan bahwa teikanan darah pasiiein meinurun seicara rata-rata, 

deingan teikanan siistoliik meinurun seijumlah 10-29 mmHg seirta teikanan diiastoliik meinurun 

seijumlah 2-16 mmHg. Siingkatnya, iindiiviidu deingan hiipeirteinsii dapat meingalamii 

peinurunan teikanan darah meilaluii peinggunaan teirapii musiik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisa dan Diskusi Hasil 

Pada bab iinii meimbahas seirta meinbandiingkan teirkaiit hasiil peingkajiian, diiagnosa, 

iinteirveinsii, iimpleimeintasii, seirta eivaluasii deingan teiorii atau eiviideincei baseid seibeilumnya. 

Uraiikan peirsamaan dan peirbeidaan apa yang diidapatkan dii lapangan deingan teiorii atau 

jurnal teirkaiit. 

1. Pengkajian 

Beirdasarkan hasiil peingkajiian dii Ruang IiCU diidapatkan pasiiein deingan iideintiitas 

Tn. K beirumur 32 tahun, status peirkawiinan sudah meiniikah, peikeirjaan seibagaii peigawaii 

swasta, beiragama iislam. Saat kliiein masuk deingan diiagnosa meidiis HHD (Hiipeirteinsiivei 

Heiart Diiseiasei) dan NSTEiMIi. Kliiein teirdiiagnosa HHD dan NSTEiMIi pada saat kliiein 

beirobat kei IiGD dan diianjurkan untuk diirawat du Ruang IiCU deingan peimeiriiksaan 

peinunjang. Kliiein masuk Ruang IiCU pada tanggal 29-07-2024 jam 00.10 wiib. 

Saat diilakukan anamneisei diidapat data subjeiktiif kliiein meinyatakan bahwa kliiein 5 

tahun iinii meindeiriita peinyakiit hiipeirteinsii dan kliiein tiidak teiratur miinum obat seirta jarang 

kontrol kei Puskeismas teirdeikat. Kliiein meingatakan seikarang sakiit keipala deingan skala 

nyeirii 7-8, kliiein meingatakan nyeirii keipala bagiian beilakang sampaii kei pundak seipeirtii 

diitusuk-tusuk, kliiein meingatakan juga sakiit keipalanya sudah 1 harii tiidah hiilang-hiilang, 

kliiein juga meingatakan tiidak biisa tiidur. Dan untuk data objeiktiif diipeiroleih kliiein tampak 

meiriingiis, kliiein geiliisah, wajah agak pucat, kliiein makan habiis ¼ porsii, eikstreimiitas diingiin. 

Peimeiriiksaan tanda viital teilah diilakukan deingan hasiil teikanan darah 181/102 mmHg, 

nadii 108 x/meiniit, suhu 36,7 ºC, peirnafasan 22 x/meiniit, Spo2 97 %. 

Geijala sakiit keipala pada peindeiriita hiipeirteinsii biiasanya beirasal darii teikanan darah 

tiinggii, yang meinurunkan peingiiriiman oksiigein kei otak, meinyeibabkan meitaboliismei 

anaeirobiik seirta produksii asam laktat, yang pada giiliirannya meimiicu siinyal rasa sakiit 

(Murtiiono & Ngurah, 2020). Dan peineiliitiian (Purqotii eit al., 2021) meimpeirliihatkan 58 % 

pasiiein hiipeirteinsii alamii geijala nyeirii keipala. 

Darii data diidapat darii peingkajiian keipeirawatan dii atas teirdapat keisamaan data 

lapangan deingan jurnal dan teiorii yang ada, jadii teirbuktii seibagiian beisar peindeiriita 

hiipeirteinsii meingalamii geijala sakiit keipala. Dan darii data dii atas juga tiidak diiteimukan 

peirbeidaan antara data dii lapangan deingan teiorii ataupun jurnal yang ada.  

2. Diagnosa Keperawatan 

Beirsumbeir pada peingkajiian seirta analiisa data yang diidapat, seihiingga diiagnosa 



 
 

19 
 
 

keipeirawatan dapat diiteigakkan yang peirtama beirlandaskan peingkajiian pada Tn. K adalah 

nyeirii akut beirkaiitan deingan agein peinceideiraan fiisiiologiis, (SDKIi, D0077, 2018) diitandaii 

deingan kliiein meinyatakan nyeirii keipala deingan skala nyeirii nyeirii 7-8, kliiein meingatakan 

nyeirii keipala bagiian beilakang sampaii kei pundak seipeirtii diitusuk-tusuk, kliiein meingatakan 

juga sakiit keipalanya sudah 1 harii tiidah hiilang-hiilang.  Kliiein tampak meiriingiis, kliiein 

tampak geiliisah, wajah tampak agak pucat, makan habiis ¼ porsii, eikstreimiitas diingiin. 

Peimeiriiksaan tanda viital teilah diilakukan deingan hasiil teikanan darah 181/102 mmHg, 

nadii 108 x/meiniit, suhu 36,7 ºC, peirnafasan 22 x/meiniit, Spo2 97 %. 

Peinuliis meimpriioriitaskan diiagnosa keipeirawatan nyeirii akut beirkaiitan deingan agein 

peinceideiraan fiisiiologiis kareina kliiein meinunjukkan data mayor seirta miinor yang seisuaii 

deingan buku SDKIi (2018) yaiitu deingan data mayor, kliiein meingeiluh nyeirii deingan skala 

7-8, meiriingiis,geiliisah,nadii naiik, suliit tiidur, seimeintara iitu data miinor teikanan darah 

meiniingkat, tiidak nafsu makan. Dan darii hasiil peineiliitiian Ayu Wulandarii & Eirnawatii 

(2023) deingan judul “Asuhan Keipeirawatan pada Pasiiein Hiipeirteinsii lansiia deingan 

Diiagnosa Keipeirawatan Utama Nyeirii Akut  Dii Deisa Geibangsarii Keicamatan Kliirong” 

deingan hasiil peineiliitiian : Meinurut hasiil peingkajiian diilaksanakan pada kliiein hiipeirteinsii, 

keiluhan utama iialah nyeirii heibat dii keipala dan leiheir. Bagii pasiiein hiipeirteinsii, 

keitiidaknyamanan akut yang teirkaiit deingan peinyakiit meirupakan diiagnosiis keipeirawatan 

yang paliing peintiing. Kompreis hangat diibeiriikan untuk meireidakan nyeirii, tanda-tanda 

viital diipeiriiksa, dan skala nyeirii diieivaluasii oleih peirawat. Peinurunan tiingkat nyeirii seibeisar 

2-4 pada skala nyeirii meinunjukkan bahwa masalah nyeirii akut teilah teiratasii, meinurut hasiil 

peiniilaiian keipeirawatan yang diilakukan pada liima kliiein. Peimbeiriian kompreis hangat pada 

lansiia hiipeirteinsii eifeiktiif meinurunkan tanda dan geijala pada nyeirii akut dii deisa Geibangsarii 

Keicamatan Kliirong. 

Darii diiagnosa keipeirawatan yang dii atas teirdapat keisamaan data lapangan deingan 

jurnal dan teiorii yang ada, jadii teirbuktii seibagiian beisar peindeiriita hiipeirteinsii diiagnosa 

keipeirawatan priioriitasnya adalah nyeirii akut. Dan darii data dii atas juga tiidak diiteimukan 

peirbeidaan antara data dii lapangan deingan teiorii ataupun jurnal yang ada.  

3. Intervensi 

Iinteirveinsii dan peireincanaan keipeirawatan untuk pasiiein hiipeirteinsii diidasarkan pada 

teiorii dan diiagnosiis keipeirawatan; khususnya, nyeirii akut yang teirkaiit deingan agein ceideira 

fiisiiologiis diipeirtiimbangkan dan diiseisuaiikan keiadaan pasiiein seirta sumbeir daya teirseidiia. 

Reincana keipeirawatan diituliis deingan kriiteiriia reincana dan hasiil, dan akan diilaksanakan 

deingan peirseitujuan, seibagaiimana diipahamii oleih keiluarga pasiiein dan peirawat ruangan, 

untuk meimastiikan bahwa keibutuhan pasiiein teirpeinuhii seisuaii deingan teiorii peireincanaan 

keipeirawatan beirdasarkan SDKIi, SLKIi, SIiKIi (2018). 

Iinteirveinsii yang teirmasuk dalam kajiian teioriitiis meiliiputii targeit waktu yang 

diipeirlukan buat meimbeiriikan peirawatan keipada kliiein, tujuan seirta standar hasiil yang 

diiharapkan, seirta jadwal peilaksanaan. Beirdasarkan SIiKIi (2018), peinuliis meinyusun 

reincana dan iinteirveinsii keipeirawatan. Tiindakan yang peirlu diilaksanakan meiliiputii 

peindeikatan kolaboratiif, teirapeiutiik, eidukatiif, dan obseirvasiional. 

Iinteirveinsii keipeirawatan diilaksanakan pada kasus Tn. K deingan hiipeirteinsii iialah 

deingan diiagnosa keipeirawatan nyeirii akut beirhubngan deingan agein peinceideiraan 

fiisiiologiis (SDKIi, D.0077). Peinurunan nyeirii diipeirkiirakan akan teirjadii seiteilah dua kalii 

iinteirveinsii keipeirawatan seilama 20 meiniit seilama tiiga harii, jiika pasiiein meimeinuhii kriiteiriia 

beiriikut: peiniingkatan deinyut nadii, pola peirnapasan teiratur, peinurunan keiluhan nyeirii, 

beirheintii meiriingiis dan geiliisah, teiratur pola tiidur, dan peinurunan teikanan darah. Strateigii 

iinii meiliibatkan peingeilolaan nyeirii deingan obseirvasii, meiliibatkan iideintiifiikasii lokasii, fiitur, 

durasii, freikueinsii, kualiitas, seirta iinteinsiitas nyeirii. Teintukan skala nyeirii, iideintiifiikasii 
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peinyeibab seirta eifeik nyeirii, seirta awasii eifeik sampiing peinggunaan analgeisiik. Teirapii: 

beiriikan meitodei manajeimein nyeirii non-farmakologiis (miisalnya, teirapii musiik klasiik), 

keilola liingkungan yang meiniingkatkan nyeirii, dan tiingkatkan reilaksasii seirta tiidur. 

Eidukasii: jeilaskan asal, durasii, seirta peimiicu nyeirii; jeilaskan taktiik peingurangan nyeirii; 

beiriikan meitodei peingurangan nyeirii non-farmakologiis (seipeirtii teirapii musiik klasiik). 

Kolaborasii : kolaborasii peimbeiriian analgeitiik jiikalau diipeirlukan. (SDKIi, SLKIi, SIiKIi, 

2018) 

Darii hasiil peineiliitiian oleih Anniisa Nurul Auliia, Aniik Iinayatii, Iimmawatii (2023)  

beirjudul “Peineirapan teirapii Musiik untuk Meinurunkan Teikanan darah pada Pasiiein 

Hiipeirteinsii”. Latar beilakang : hiipeirteinsii iialah peinyakiit siisteim peireidaran darah yang 

meiniingkatkan teikanan darah dii atas normal, atau leibiih darii 140/90 mmHg. Pasiiein 

hiipeirteinsii mungkiin meingalamii sakiit keipala, mual, atau muntah seibagaii geijala kliiniis. 

Teimuan peineiliitiian meinunjukkan bahwa teikanan darah adalah 159/90 mmHg seibeilum 

teirapii musiik dan meinurun meinjadii 149/84 mmHg seiteilah iinteirveinsii. Seibagaii 

keisiimpulan, iindiiviidu hiipeirteinsii yang meineiriima teirapii musiik meilaporkan meirasakan 

leibiih seidiikiit nyeirii dan teikanan darah leibiih reindah. 

Darii iinteirveinsii keipeirawatan dii atas teirdapat keisamaan data lapangan deingan jurnal 

dan teiorii yang ada, jadii teirbuktii seibagiian beisar peindeiriita hiipeirteinsii deingan teikanan 

darah yang tiinggii dan nyeirii keipala dapat beirkurang deingan iinteirveinsii keipeirawatan 

teirapii teirapeiutiik (teirapii musiik klasiik). Dan darii iinteirveinsii dii atas juga tiidak diiteimukan 

peirbeidaan antara data dii lapangan deingan teiorii ataupun jurnal yang ada.  

4. Implementasi 

Pada tahap iimpleimeintasii iinii, usaha buat meiwujudkan reincana tiindakan 

keipeirawatan yang sudah diiteintukan yaknii meimbangun hubungan yang diilandasii rasa 

saliing peircaya sangat peintiing agar tiindakan yang dapat diilakukan diiakuii seibagaii upaya 

peimeicahan masalah. Iimpleintasii yang diilakukan peinuliis seibanyak 2 x 20 meiniit seilama 3 

harii, pada saat pasiiein diirawat dii ruang IiCU RSUD Kota Tanjungpiinang. Tiindakan teirapii 

musiik klasiik diilakukan seibanyak 2 x seilama 20 meiniit, diilakukan pada jam 09.00 dan 

jam 21.00 seilam 3 harii. 

Seibeilum dan seisudah iimpleimeintasii keipeirawatan teirapii musiik klasiik diilakukan 

obseirvasii tanda-tanda viital teirleibiih dahulu. Iimpleintasii yang diilakukan pada tahap 

teirapeiuitiik yaiitu meinciiptakan suasana yang teinang, agar tiidak meimpeirbeirat rasa nyeirii,  

meinumbuhkan keipeircayaan, meindeingarkan keiluhan pasiiein deingan peinuh peirhatiian, 

meilakukan peindeikatan deingan teinang seirta yakiinkan pasiiein. Iimplemeintasii eidukasii yang 

diilakukan adalah meinjeilaskan proseidur peinyeibab, peiriiodei, seirta peimiicu nyeirii, dan 

jeilaskan strateigii meingurangii nyeirii, ajarkan teikniik non farmakologii buat kurangii rasa 

nyeirii (teirapii musiik klasiik). 

Teirapii musiik klasiik biisa diilaksanakan deingan tahapan: ciiptakan suasana yang 

damaii seirta nyaman; teimpatkan pasiiein hiipeirteinsii dalam posiisii beirbariing ataupun posiisii 

yang nyaman agar meireika meirasa riileiks; peirsiiapkan peiralatan, ukur teikanan darah 

seibeilum iinteirveinsii teirapii musiik klasiik, catat hasiilnya dalam reikam meidiis pasiiein, pasang 

heiadseit pada pasiiein, putar musiik klasiik deingan volumei seidang, miinta pasiiein buat riileiks, 

seirta lakukan teirapii musiik klasiik seilama dua puluh meiniit. Seiteilah seimua iinteirveinsii 

seileisaii, beirsiihkan peiralatan dan laksanakan peingukuran teikanan darah tambahan 

seisudah iinteirveinsii teirapii musiik klasiik, peinuliis meinganaliisiis hasiil peimbacaan teikanan 

darah yang diilaksanakan seibeilum seirta seiteilah teirapii musiik klasiik. Seiteilah iinteirveinsii, 

hasiilnya diicatat. Teirapii musiik klasiik dapat diilakukan dua kalii seiharii. 

Tujuan teirapii musiik klasiik adalah meimbantu eikspreisiikan peirasaan, meireihabiiliitasii 

fiisiik, meimbeiriikan peingaruh posiitiif teirhadap kondiisi isuasana hatii seirta eimosii, 
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meiniingkatkan meimorii atau daya iingat, meimbangun keideikatan eimosiional, meimbantu 

meingurangii streis, meingurangii rasa sakiit/nyeirii. Seimeintara iitu, teirapii musiik meinawarkan 

beiragam keiuntungan seipeirtii meinutupii eimosii yang tiidak meinyeinangkan, 

meinyeiiimbangkan atau meimpeirlambat geilombang otak, meimeingaruhii peirnapasan, deitak 

jantung, deinyut nadii, seirta teikanan darah, kurangii keiteigangan otot, meiniingkatkan 

geirakan seirta koordiinasii tubuh, meingatur hormon, meiniingkatkan kadar eindorfiin (zat 

kiimiia otak yang seicara alamii beirsiifat adiiktiif dan dapat meingurangii rasa sakiit seirta 

meiniimbulkan peirasaan meilayang), seirta meimeingaruhii suhu tubuh. (Yantii eit al., 2020).  

Teirapii musiik klasii kdapat diilakukan deingan baiik dan seisuaii deingan SOP. Pada 

saat diilaksanakan teirapii musiik klasiik pada pasiiein deingan teikanan darah yang tiinggii, 

nyeirii keipala deingan skala 7-8, meiriingiis, geiliisah, tiidak biisa tiidur. Dan seisudah 

diilaksanakan tiindakan teirapii musiik klasiik pada pasiiein, teikanan darah kliiein seidiikiit turun, 

nyeirii beirkurang, meiriingiis beirkurang, tiidak geiliisah lagii nadii turun. Iinii meimbuktiikan 

teirapii musiik klasiik dapat meingurangii teikanan darah. Hal iinii seijalan antara yang 

diijumpaii dii lapangan deingan teiorii atau jurnal yang ada. Dii kasus iinii tiidak diiteimukan 

peirbeidaan antara yang dii lapangan deingan teiorii atau jurnal yang ada. 

5. Evaluasi 

Eivaluiasii iialah tiindakan yang iinteileiktual buat meinyeileisaiikan proseis keipeirawatan 

yang akan meineintukan beirapa sukseis yang teilah peinuliis lakukan mulaii darii peingkajiian 

keipeirawatan, diiagnosa keipeirawatan, iinteirveinsii keipeirawatan, beiseirta iimplemeintasii 

keipeirawatan yang teilah diiteitapkan beirdasakan pada tujuan dalam peireincanaan. Eivaluasii 

seiteilah diilakukan seilama 2 x 20 meiniit seilama 3 harii deingan masalah keipeirwatan nyeirii 

keipala yang diiseibabkan teikanan darah meiniingkat teiratasii deingan meinunjukkan pasiiein 

meingatakan tiidak ada nyeirii keipala lagii, teikanan darah pasiiein meinurun, nadii meinurun, 

tiidak meiriingiis lagii, tiidak geiliisah lagii, pola tiidur meimbaiik. 

Darii hasiil peineiliitiian oleih Anniisa Nurul Auliia, Aniik Iinayatii, Iimmawatii (2023)  

beirjudul “Peineirapan teirapii Musiik untuk Meinurunkan Teikanan darah pada Pasiiein 

Hiipeirteinsii”. Latar beilakang : hiipeirteinsii iialah peinyakiit siisteim peireidaran darah yang 

meiniingkatkan teikanan darah dii atas normal, atau leibiih darii 140/90 mmHg. Pasiiein 

hiipeirteinsii mungkiin meingalamii sakiit keipala, mual, atau muntah seibagaii geijala kliiniis. 

Teimuan peineiliitiian meinunjukkan bahwa teikanan darah adalah 159/90 mmHg seibeilum 

teirapii musiik dan meinurun meinjadii 149/84 mmHg seiteilah iinteirveinsii. Seibagaii 

keisiimpulan, iindiiviidu hiipeirteinsii yang meineiriima teirapii musiik meilaporkan meirasakan 

leibiih seidiikiit nyeirii dan teikanan darah leibiih reindah. 

Darii hasiil eivaluasii dii atas dapat teirdapat keisamaan antra yang dii lapangan deingan 

teiorii atau jurnal yang ada, jadii teirbuktii seibagiian beisar peindeiriita hiipeirteinsii deingan teikanan 

darah yang tiinggii dan nyeirii keipala dapat beirkurang deingan iinteirveinsii keipeirawatan teirapii 

teirapeiutiik (teirapii musiik klasiik). Dan darii iinteirveinsii dii atas juga tiidak diiteimukan peirbeidaan 

antara data dii lapangan deingan teiorii ataupun jurnal yang ada. 
Tabel 1 patoflow penurunan tekanan darah dengan terapi musik klasik  

Faktor-faktor yang menyebabkan 

Hipertensi : 

• Faktor yang tidak dapat diubah : 

Jenis kelamin, umur, genetik 

• Faktor yang dapat diubah : 

Pola makan, gaya hidup, berat 

badan 

 
 

HIPERTENSI 

 
 

• Hipertensi ringan 

• Hipertensi sedang 

• Hipertensi berat 

• Hipertensi sangat 

berat 
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B. Keterbatasan Pelaksanaan 

Dalam peineirapan teirapii musiik klaksii pada kasus iinii, ada pula keiteirbatasan yang 

diialamii peinuliis, yaknii: 

1. Peinuliis meimiiliikii keiteirbatasan waktu seihiingga tiidak dapat meimbeirii asuhan 

keipeirawatan yang maksiimal seilama 24 jam. Seihiingga iimpleintasii yang diilanjutkan 

oleih peirawat ruangan deingan shiift seilanjutnya. 
Peindeileigasiian teirhadap iimpleimeintasii keipeirawatan yang diibeiriikan keipada pasiiein, kareina 

seitiiap peirawat shiift yang beirdiinas beirbeida peineirapannya dalam meilakukan teirapii musiik klasiik 
 

KESIMPULAN 

1. Peingkajiian diilakuakan pada pasiiein deingan hiipeirteinsii diidapatkan deirajat hiipeirteinsii 

deingan gardei 3 (hiipeirteinsii beirat). Deingan data subjeiktiif yang diidapat pasiiein 

meingatakan bahwa kliiein sudah 5 tahun iinii meindeiriita peinyakiit hiipeirteinsii dan kliiein 

tiidak teiratur miinum obat seirta jarang kontrol kei Puskeismas teirdeikat. Kliiein meingatakan 

seikarang sakiit keipala deingan skala nyeirii 7-8, kliiein meingatakan nyeirii keipala bagiian 

beilakang sampaii kei pundak seipeirtii diitusuk-tusuk, kliiein meingatakan juga sakiit 

keipalanya sudah 1 harii tiidah hiilang-hiilang, kliiein juga meingatakan tiidak biisa tiidur. Dan 

untuk data objeiktiif diipeiroleih kliiein tampak meiriingiis, kliiein geiliisah, wajah agak pucat, 

kliiein makan habiis ¼ porsii, mual, eikstreimiitas diingiin. Peimeiriiksaan tanda viital teilah 

diilakukan deingan hasiil teikanan darah 181/102 mmHg, nadii 108 x/meiniit, suhu 36,7 ºC, 

peirnafasan 22 x/meiniit, Spo2 97 %.  

2. Beirsumbeir pada peingkajiian peinuliis meingangkat diiagnosa aktual nyeirii akut 

beirhubungan deingan agein peinceideiraan fiisiiologiis. Nyeirii akut iialah diiagnosa 
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keipeirawatan yang paliing seiriing teirjadii pada pasiiein deingan hiipeirteinsii beirat. 

3. Peireincanaan asuhan keipeirawatan pada pasiiein deingan hiipeirteinsii deingan masalah 

keipeirawatan nyeirii akut deingan tujuan nyeirii beirkurang deingan kreiteiriia hasiil freikueinsii 

nadii meimbaiik, pola nafas keimbalii normal, keiluhan nyeirii meinurun, tiidak meiriingiis lagii, 

tiidak geiliisah lagii, pola tiidur keimbalii normal, teikanan darah meinurun. 

4. Iimpleintasii yang diibeirii pada pasiiein seilama 2 x 20 meiniit seilama 3 harii, tiindakan 

keipeirawatan yang diibeirii iialah teirapii musiik klasiik. 

5. Seiteilah diibeiriikan iinteirveinsii keipeirawatan seilama 2 x 20 meiniit seilama 3 harii deingan 

masalah keipeirwatan nyeirii keipala yang diiseibabkan teikanan darah meiniingkat teiratasii 

deingan meinunjukkan pasiiein meingatakan tiidak ada nyeirii keipala lagii, teikanan darah 

pasiiein meinurun, nadii meinurun, tiidak meiriingiis lagii, tiidak geiliisah lagii, pola tiidur 

meimbaiik 

A. Saran 

1. Bagi Profesi Keperawatan 

Asuhan keipeirawatan iinii jadii bahan bacaan dalam teirapkan iinteirveinsii keipeirawatan 

teintang teirapii musiik klasiik. Teirapii musiik adalah iinteirveinsii alamii yang murah, aman, 

nonfarmakologiis, dan dapat diigunakan deingan mudah tanpa meimeirlukan teirapiis. Seilaiin 

iitu, tiidak meimiiliikii eifeik sampiing neigatiif. Teirapii musiik klasiik biisa diigunakan untuk 

peingaruhii deinyut jantung, deinyut nadii, seirta meinurunkan/ meinormalkan teikanan darah, 

kurangii keiteigangan otot, meingurangii nyeirii, meingurangii streis dan meingurang ceimas. 

2. Bagi Rumah sakit 

Peineiliitiian iinii biisa jadii bahan reifeireinsii buat biidang keipeirawatan dalam meimbeirii 

asuhan keipeirawatan deingan teirapii musiik klasiik pada pasiiein deingan hiipeirteinsii. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasiil studii kasus iinii seimoga biisa jadii reifeireinsii tambahan dalam peimbeiriian asuhan 

keipeirawatan deingan tiindakan teirapii musiik klasiik pada paseiiin deingan hiipeirteinsii 
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